
11,,:._, 
...-

. i' . " i F_ r-.

{f rt,r.
f;

I

NTIIIBISI KOROSI BAJA ASSAB 760 OLEH EKSTRAK DAUN TEH
DALAM MEDIUM ASAM KLORIDA

MAKALAH

Disampaikan padas

SEMINAR DAN RAPAT TAIIT'NAN BKS PTN MIPA WILAYAH BARAT KE-23

PEKAI\ BARU, r0-1r MEI2010

iii'lr;ii"li'i.. :*?? 0

OLEH:
, -ycl
.Et

YERTMADESI, S.Pd,h,r.si. . ;'

I[IP. 1974D17 20031? 2 00.1 5N. t0 '') Jan 1,L

UtD / ttd &a l0- lr Cr

JURUS$I KIMIA
f,,AKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAIIUAI\ ALAM

UNTVERSITAS I\IEGERI PADAI\IG
2010

1

'f
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ABSTRAK

Penelitian tentang inhibisi korosi baja ASSAB 760 oleh ekstrak daun teh dalam
medium asam klorida telah dilakukan. Metoda yang digrrnakan adalah metoda
gravimeti, yaitu berdasarkan pengurangan berut (weight loss) baja sebelum dan
sesudah korosi. Pengeksrasian daun teh dilalokan dengan metoda perebusan
menggunakan air sebagai pengeksrak Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstak
daun teh dapat menurunkan laju korosi baja ASSAB 760 dalam medium asam
klorida 0,01 M, dengan efisiensi inhibisi korosi 27,53 %. Dar: hasil penelitian
disimpulkan bahwa ekshak daun teh dapat digunakan sebagai salah satu altematif
inhibitor organik dari bahan alam yang ramah lingftungan dan bersifat ekonomis
untuk korosi logam khususnya besi dan baja.

Kata htnci: ekstrak doun teh, inhibitor, korosi baja, laju karosl

1. PENDAHTILUAI\I

Korosi logam merupakan masalatr serius dalam industi maju seperti pada

industri pemurnian asam, proses dalarn pabrik minyaL, pengawetan dengan asam,

pengasilman sumtr minyak dan sistem uap-cair (oluesegun,2004). Asam klorida

merupakan salah satu asam mineral yang penting karena banyak digunakan dalam

industri. Korosi logam yang disebabkan pengaruh asam dapat memberikan kerugian

yang besar, tidak hanya biaya langsung seperti pergantian peralatan industi,

konstruksi dan sebagainyq tetapi juga biaya tidak langsung seperti terganggunya

proses produksi dalam industi yang umunnya lebih besar dibandingkan biaya

langsung.

Dalam kehidupan sehari-hari, korosi dapat kita jumpai terjadi pada berbagai

jenis logam, seperti besi, seng, tembaga, dan aluminium. Baja merupakan paduan
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logam dengan unsur penyusun utamanya besi yang mempunyai sifat dapat terkorosi.

Korosi dapat terjadi dalam berbagai media, diantaranya air laut, atmosfer dan larutan

asam (Tretehwey et al, l99l).

Beberapa cara telah dilakukan untuk memperlambat laju korosi, diantaranya

dengan menggunakan inhibitor yang dapat berupa senyawa organik atau anorganik

Inhibitor yang digunakan diusahakan bersifat ekonomis dan tidak berbahaya (Rohana,

2002), seperti alkaloid, pignen, asam amino dan tanin (Abiola,2oo4).

Tanin merupakan senyawa organik non-toksis yang dapat terbiodegradasi.

Senyawa ini merupakan senyawa polifenol yang dapat membentuk kompleks tak larut

dengan ion logam. Kompleks yang terbentuk teradsoqpsi pada permukaan logam

sehingga menghalangi masuknya oksigen dan ion-ion korosif lainny4 akibatnya laju
korosi dapat diturunkan @awe, M., and Landolt, D.,1993). Tanin dapat diekstraksi

dengan mudah dari tumbuh-tumbuhan yaitu dengan perebusan, menggunakan air

sebagai pengekstralg seperti dari daun gambir, teh, anggur, daun jambu biji, kulit
batang bakau, kina, cemara dan alpukat @mriadi dan yeni.S .,ZOO}).

Daun teh merupakan salah satu tumbuhan yang banyak mengandung tanin.

Pada daun teh kering terdapat 37Yo tanin (Sheyreese, 2005). Oleh karena itu ekstrak

daun teh dapat digunakan untuk menurunkan laju korosi, seperti yang telah

dilaporkan Sudrajat dan Ilim (2006) bahwa ekstrak daun teh, tembakau, lidah buaya,

daun papaya, dan kopi dapat menurunkan laju korosi mild steel dalam medium air
laut buatan yang jenuh COz. Yerimadesi (2007) melaporkan bahwa ekstrak daun teh

dapat menurunkan laju korosi baja ASSAB 760 dalam medium asam zulfat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju korosi dan efisiensi inhibisi
korosi baja oleh ekstrak daun teh dalam medium asam klorida. Dalam penelitian ini
sebelum ditentukan laju korosi, ditentukan terlebih dahulu persen pertambahan berat

baja setelah dilapisi ekstrak daun teh.
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2. METODE DAN BAIIAN

Alat-alat dan Bahan yang Digunakan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah : neraca analitis, jangka
sorong baja penjepit, overq desikator, Spektornik-2l, kertas saring medium korosif
dan peralatan gelas yang digunakan dalam analisis laboratorium. Bahan-bahan kimia
yang digunakan adalah tanin murni, detergen, ampelas, HNOr p.a, HCI p.A tIzSO+

p.a, aseton p.a, Fecl3, KsFe(cN)e, flspo+, hidrokoloid (gum arab /gelatin) dan

aquades.

Sampel atau spesimen yang digunakan pada penelitian ini adalah baja dengan

kode ASSAB 760 (AISI 1148, 0,5 o/o) yangdiperoleh dari PT.Tira Austenite Cabang

Padang. Daun teh yang digunakan diambil dari perkebunan teh Kayu Aro
Kabupaten Solok Sumatera Barat.

Prosedur Kerja

Persiapan Sampel Baja

Sampel atau spesimen baja dengan diameter +. 2,5 cm dan tebal 0,5 cm,
dihaluskan permukaannya dengan mesin grinda dan diampelas dengan ampelas baj4
lalu dicuci dengan aquades dan deterjen. Selanjutnya dicelupkan ke dalam IINO3 I %
dan aseton p.a., dikeringkan dalam oven pada suhu 40oc selama 5 menit dan

dimasukkan ke dalam desikator selama l5 menit.

Pembuatan larutan ekstrak daun teh (media inhibitor)
Daun teh segar dipotong kecil-kecil dan ditimbang lalu diekstrak dengan

aquades. Larutan ekstrak yang diperoleh diukur absorbannya dan ditentukan kadar

taninnya. Dari larutan ekstrak daun teh (350 g sampel segar diekstrak dengan 2L
akuades) didapatkan kadar tanin 29530,95 ppm. Larutan ekstrak ini dijadikan sebagai

larutan induk. Larutan ekstrak dengan berbagai konsentrasi yang akan digunakan

selanjutnya dibuat dengan metode pengenceran dari larutan induk ini.
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Perendaman sampel baja

Sampel bajayangdigunakan ada2 macam, yaitr-r baja yang tanpa dilapisi dan
baja yang dilapisi ekstrak daun teh. Kedua jenis sampel terlebih dahulu ditimbang
diukur diameter dan tebalnya dengan teliti, lalu direndam. perendaman dilakukan
dalam medium korosif asam klorida dengan volume medium 75 mL.

Pencucian dan penimbangan produk

Produk korosi dicelupkan kedalam asam nitrat, dibersihkan dengan sikat
Iembut dikeringkan kemudian ditimbang. Perbedaan berat sebelum dan sesudah
perendaman merupakan berat yang hilang selama proses korosi yang dinyatakan
sebagai persentase. Persentase kehilangan berat sebanding dengan laju korosi dan
efisiensi inhibisi korosi.

3. }IASIL DAN DISKUSI

Dari Gambar 1. terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak teh maka
semakin besar juga persen pertambahan berat baja. PaCa konsentrasi mulai 7000 ppm
sampai 10000 ppm persen pertambahan berat baja relatif konstaq ini menunjukkan
lapisan kompleks sudah mulai terbentuk pada permukaan baja, tetapi belum merata.
Persen pertambahan berat baja maksimum terjadi pada konsentrasi I1000 ppm, pada

konsentrasi ini terlihat baja telah dilapisi dengan merata dan permukaan baja
berwarna ungu gelap. Lapisan warna ungu ini diperkirakan adalah kompleks ungu
dari besi-tanin. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan Favre, M., and Landolt, D
(1993) bahwa kompleks dari besi-tanin adalah berwarna berwarna ungu gelap.
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Gambar l. Pengaruh Konsentrasi ekstrak teh terhadap Yo pertarbahan berat baja
ASSAB 760 dengan lama perendaman 3 jarrr.

Gambar 2. menunjukkan bahwa semakin lama waktu perendaman baja dalam

larutan ekstrak daun teh 11000 ppm persentase pertambahan berat baja semakin

meningkat sampai tercapai keadaan maksimum pada waktu perendaman 5 jam.

Setelah itu kurva menurun, ini menunjukkan bahwa ekstrak teh I1000 ppm terserap

dengan baik pada permukaan baja pada waktu perendaman 5 jarn.

Gambar 2. Pengaruh wakru perendaman terhadap pertambahan berat baja oleh ekstrak
daun teh 11000 ppm.

6

o.04

0.035

0.03

o.025

o.o2

0.015

0.01

.o05

o

d
E

d

Gt
-o
tr
1i
P
s

o

o 1 2 3
Waktu Perendaman (jam)

4 5 6 7 I



Pengaruh ekstrak daun teh terhadap korosi baja dalam medium asam klorida
dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Pengaruh ekstrak daun teh terhadap laju korosi baja dalam medium HCI
pada berbagai variasi konsentrasi HCI dengan pererdaman selama 5 jam.

Dari Gambar 3. terlihat semakin tinggi konsentrasi larutan HCI semakin

meningkat laju korosi, hal ini disebabkan karena dengan semakin meningkatnya

konsentrasi HCI berarti konsentrasi ion-ion CI- sebagai ion agresif semakin

meningkat pula dan dengan semakin tingginya konsentrasi Cl- ini akan memperbesar

konsentrasi Oz dalam medium korosif yang mengakibatkan meningkatnya produk

korosi. Akan tetapi dengan dilapisinya baja oleh ekstrak daun teh I1000 ppm laju
korosi menjadi turun.

Gambar 4. menunjukkan bahwa semakin lama wakru perendaman dalam
medium asam klorida 0,01 M semakin menurun laju korosi. Hal ini disebabkan

karena adanya pembentukan lapisan pasif yang relative banyak dipermukaan baja
yang terkorosi pada perendaman yang lebih lama, sehingga menurunkan laju korosi
dalam larutan asam klorida (Rozenfeld, 1980). Namun laju korosi baja yang dilapisi
lebih rendah dari tanpa dilapisi ekstrak daun teh. Hal ini disebabkan oleh
teradsorpsinya senyawa tanin yang ada pada ekstrak teh dipermukaan baja, sehingga

7

+- dlm F|CI saja _*- dilapisi ekstrak teh

0.0m008

0.0m006

0.000004

0.000002

0

0 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 o.m o.o7

lHctl, M

'6e
o=gF
!*E



' r:j\'-'$ ii 
" 

{i l!
: ,il 1', ;,i 'r'lii.r".r'.j"rrr

: :r:r--:Ir i 1' -
;j. !,lf : 'Y. tl:: t r :; i I' t'l': f':l .1

menghalangi ion-ion korosif masuk kepermukaan baja, khususnya ion-ion Cl- untuk
menyerang permukaan baja sehingga laju korosi akan semakin menurun.

Bentuk lapisan pasif yang menghalangi ion-ion korosif masuk kepermukaan

baja adalah berupa lapisan oksida baja yang menempel pada permukaan baja. Lapisan
oksida ini akan menghalangi serangan ion-ion korosif pada permukaan baja @ieger,
1992). Hasil yang diperoleh juga sesuai dengan hasil penelitian Hausler (19g6), yaitu

semakin lama waktu perendaman baja dalam larutan asam klorida maka laju korosi

baja akan semakin menurun.

Gambar 4. Pengaruh waktu perendaman terhadap laju korosi baja dalam medium
asam klorida 0,01 M.

Pengaruh waktu perendaman terhadap efisiensi inhibisi korosi baja dalam

medium asam klorida 0,01 M dapat dilihat pada Gambar 5., yang memperlihatkan

bahwa efisiensi inhibisi korosi baja pada awal korosi naik sampai dicapai nilai
maksimum, setelah itu efisiensi inhibisi korosi cenderung menurun. penurunan ini
disebabkan karena menurunnya kemampuan lapisan kompleks menahan serangan

dari ion-ion korosif (ion-ion cl-) yang berlangsung secara terus menerus.
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Gambar 5. Pengaruh waktu perendaman terhadap efisiensi inhibisi korosi baja
ASSAB 760 dalam medium asam klorida 0,01 M.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

l) Kondisi optimum pelapisan permukaan baja ASSAB 760 oleh ekstrak daun teh

adalah pada konsentrasi 11000 ppm dengan waktu perendaman 5 jam.

2) Laju korosi baja ASSAB 760 dalam medium asam klorida 0,01 M tanpa dilapisi

adalah 6,05.10-4 gcm2.hai.dan dengan dilapisi ekstrak daun teh 3,72 x lO'a

glcm2.hari.

3) Ekstrak daun teh dapat digunakan sebagai inhibitor korosi baja ASSAB 760

dalam medium asam klorida 0,01 M dengan efisiensi inhibisi korosi 27,53 yo.
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